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2025-08-12 'The Community Service Program (KKN) implemented in Desa Taba Mulan focused on strengthening
20;‘9_‘{'15?6 digital promotion strategies through the utilization of two primary digital media: Instagram and a village

website. Introduction: Digitalization is an essential tool for improving the visibility and competitiveness of
local MSME (UMKM) products, particularly in rural areas that are developing their branding identity.
However, limited digital literacy and minimal use of online media remain key challenges. Methods: The
program was carried out through several stages, including needs assessment, training on Instagram content
creation, website development and management, mentoring sessions, and evaluation through monitoring
engagement metrics on both platforms. Results: The implementation showed an increase in digital literacy
among community members, improved quality and consistency of promotional content, and enhanced
reach of MSME products via Instagram. The village website also functioned effectively as an information
hub and branding tool, strengthening the village’s professional image. Discussion: These findings
demonstrate that integrating social media with a village website significantly enhances product exposure,
strengthens digital identity, and supports sustainable digital promaotion strategies for rural communities.

Keywords: Digitalization; Promotion; MSMEs; Social Media; Village Website

1. Introduction

Perkembangan teknologi digital pada dua dekade terakhir telah memberikan perubahan
mendasar terhadap cara manusia berinteraksi, mengakses informasi, dan menjalankan aktivitas
ekonomi. Transformasi digital ini tidak hanya menyentuh sektor industri besar, tetapi juga
memberikan dampak signifikan pada sektor usaha kecil dan menengah, pemerintahan desa, serta
komunitas lokal. Dalam konteks pemasaran dan promosi, teknologi digital telah menjadi
instrumen yang sangat penting untuk meningkatkan visibilitas, memperluas jaringan, dan

memperkuat daya saing suatu produk maupun institusi (Kotler & Keller, 2016). Perubahan pola
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konsumsi masyarakat yang semakin bergantung pada media digital membuat pemanfaatan
platform online bukan lagi sekadar alternatif, melainkan menjadi kebutuhan strategis dalam
pembangunan ekonomi modern (Purwanto, 2020).

Media sosial dan website merupakan dua pilar utama dalam sistem pemasaran digital yang
efektif. Media sosial, seperti Instagram, Facebook, dan TikTok, berperan penting sebagai alat
komunikasi dan promosi yang mampu menjangkau audiens secara cepat, interaktif, dan luas.
Sementara itu, website berfungsi sebagai identitas resmi yang mencerminkan kredibilitas suatu
institusi atau pelaku usaha, sekaligus menyediakan informasi lengkap dan terstruktur mengenai
produk, layanan, maupun profil organisasi (Yulinda & Hakim, 2023). Kombinasi dari kedua
platform ini terbukti efektif dalam meningkatkan kepercayaan konsumen, memperkuat citra
merek, serta mendukung proses pengambilan keputusan pembelian (Saputra & Yuliana, 2022).
Bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), kemampuan mengoptimalkan
teknologi digital menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan di era industri 4.0. UMKM yang
mampu memanfaatkan media sosial dan website secara tepat akan memiliki peluang lebih besar
untuk memperluas pasar, meningkatkan penjualan, dan mempromosikan keunggulan produk
mereka. Instagram, misalnya, dikenal memiliki kekuatan visual yang sangat dominan, sehingga
efektif untuk menampilkan produk secara lebih menarik dan persuasif. Sementara itu, website
berperan sebagai pusat informasi yang memuat konten lebih lengkap seperti sejarah usaha,
katalog produk, testimoni pelanggan, serta fitur pemesanan online (Susanti, 2021). Integrasi
kedua media ini memungkinkan pelaku UMKM tidak hanya melakukan promosi, tetapi juga
membangun kedekatan emosional dengan konsumen melalui storytelling digital yang autentik
(Rahmawati, 2019).

Namun demikian, optimalisasi media digital tidak dapat berjalan maksimal tanpa adanya literasi
digital yang memadai di kalangan pelaku UMKM dan masyarakat desa. Banyak pelaku usaha
yang masih terbatas dalam pemahaman mengenai strategi branding digital, pengelolaan konten,
penggunaan fitur-fitur pemasaran, serta pengukuran efektivitas promosi (Handayani & Nugroho,
2019). Rendahnya literasi digital ini menjadi salah satu hambatan utama dalam pengembangan
ekonomi lokal berbasis teknologi. Studi terbaru menunjukkan bahwa literasi digital yang baik
dapat meningkatkan produktivitas usaha hingga 40% serta memperluas akses pasar secara
signifikan, terutama pada sektor UMKM (Nugroho et al., 2021). Dengan demikian, peningkatan
literasi digital menjadi kebutuhan mendesak untuk mendukung pertumbuhan ekonomi lokal.
Desa Taba Mulan, yang terletak di Kabupaten Kepahiang, Provinsi Bengkulu, merupakan salah
satu desa yang memiliki potensi besar dalam pengembangan ekonomi lokal berbasis produk
pertanian dan olahan pangan. Produk-produk seperti keripik, opak, jamu tradisional, dan peyek
memiliki nilai jual tinggi dan berpotensi dikembangkan menjadi produk unggulan daerah.
Namun, upaya promosi produk UMKM di desa ini masih sangat terbatas. Sebelum adanya
program pengembangan digital, promosi dilakukan secara konvensional melalui penjualan
langsung, pameran lokal, dan penyebaran informasi dari mulut ke mulut. Metode konvensional
ini memiliki jangkauan yang sempit sehingga menyebabkan produk lokal kurang dikenal oleh
pasar yang lebih luas (Hapsari, 2022).

Selain itu, sebagian besar pelaku UMKM di Desa Taba Mulan belum memahami pentingnya
perencanaan konten digital, manajemen akun media sosial, serta cara memanfaatkan data analitik
untuk meningkatkan efektivitas promosi. Keterbatasan ini diperburuk oleh minimnya fasilitas
pendukung, seperti perangkat digital dan akses internet yang stabil, yang sangat dibutuhkan
untuk menjalankan aktivitas promosi online (Irwansyah & Setiawan, 2020). Kondisi ini
menyebabkan potensi desa kurang terekspos, sehingga produk unggulan lokal belum mampu
bersaing dengan produk serupa di wilayah lain.

Melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang dilaksanakan oleh mahasiswa Universitas
Bengkulu, muncul sebuah inisiatif strategis untuk membantu masyarakat desa dalam
mengembangkan sistem promosi yang lebih modern dan efektif. Program ini mengintegrasikan
pemanfaatan Instagram sebagai media promosi visual dan website desa sebagai pusat informasi
digital yang memuat profil desa, data kependudukan, kegiatan masyarakat, dan berbagai inovasi
desa. Instagram digunakan untuk menampilkan konten visual yang menarik seperti foto produk
UMKM, proses produksi, profil pelaku usaha, serta kegiatan masyarakat yang relevan dengan
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branding desa. Konten-konten tersebut tidak hanya berfungsi sebagai materi promosi, tetapi juga
sebagai sarana edukasi dan inspirasi bagi masyarakat lokal (Putri & Nugraha, 2020).

Sementara itu, website desa dirancang sebagai platform resmi yang dapat diakses oleh
masyarakat luas untuk memperoleh informasi mengenai struktur pemerintahan desa, potensi
lokal, program kerja desa, serta berbagai kegiatan pengembangan masyarakat. Website ini
berfungsi untuk memperkuat identitas digital desa, meningkatkan kredibilitas informasi, serta
mempermudah komunikasi antara desa dan pemangku kepentingan lainnya. Dengan adanya
website desa, diharapkan informasi mengenai potensi ekonomi, program UMKM, dan peluang
kerja sama dapat tersampaikan secara lebih transparan dan profesional (Widodo & Kurniawan,
2021).

Integrasi Instagram dan website desa dalam strategi digital branding menjadi model
pemberdayaan masyarakat desa yang relevan dengan perkembangan zaman. Pendekatan ini tidak
hanya meningkatkan kemampuan promosi produk UMKM, tetapi juga mendorong perubahan
pola pikir masyarakat mengenai pentingnya adaptasi digital di era modern. Studi-studi tentang
digitalisasi desa menunjukkan bahwa desa yang mampu memanfaatkan teknologi digital secara
berkelanjutan akan memiliki perkembangan sosial ekonomi yang lebih cepat dibandingkan desa
yang masih menggunakan metode tradisional (Santoso, 2020).

Melalui program KKN ini, mahasiswa berperan sebagai fasilitator, edukator, dan pendamping
bagi masyarakat desa dalam proses transformasi digital. Kegiatan ini meliputi pelatihan
pembuatan konten, manajemen media sosial, pengembangan website desa, serta edukasi
mengenai literasi digital dasar dan lanjutan. Kolaborasi antara mahasiswa, perangkat desa, dan
pelaku UMKM diharapkan dapat menghasilkan model pengembangan media digital desa yang
dapat direplikasi di wilayah lain dengan kondisi serupa.

Secara keseluruhan, pendayagunaan dua media digital utama—Instagram dan website desa—
diharapkan mampu memperkuat identitas digital Desa Taba Mulan, meningkatkan eksposur
produk UMKM, memperluas pasar, serta meningkatkan kapasitas literasi digital masyarakat.
Pendekatan ini bukan hanya untuk meningkatkan daya saing produk lokal, tetapi juga untuk
menciptakan ekosistem digital desa yang berorientasi pada keberlanjutan dan pemberdayaan
masyarakat. Dengan demikian, transformasi digital melalui program KKN ini dapat menjadi
langkah strategis dalam mendukung program pembangunan desa berbasis teknologi serta
mempercepat pemerataan informasi di wilayah pedesaan.

2. Method
Pelaksanaan program digitalisasi promosi UMKM di Desa Taba Mulan dilakukan melalui
beberapa tahapan terstruktur untuk memastikan kegiatan berjalan efektif dan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat. Adapun tahapan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Observasi Lapangan
Tahap awal dimulai dengan melakukan observasi langsung terhadap aktivitas para pelaku
UMKM di Desa Taba Mulan. Observasi difokuskan pada:
Jenis produk yang dihasilkan,
Metode pemasaran yang telah digunakan,
Tingkat pemahaman pelaku UMKM terhadap media digital,
Ketersediaan fasilitas pendukung seperti smartphone, jaringan internet, dan dokumentasi
produk.
Observasi ini menjadi dasar untuk memetakan kondisi aktual serta potensi yang dapat
dikembangkan melalui strategi digitalisasi.
2. Wawancara Kebutuhan Digitalisasi
Setelah observasi, dilakukan wawancara mendalam dengan beberapa perwakilan UMKM untuk
menggali kebutuhan dan permasalahan terkait pemasaran digital. Wawancara mencakup:

¢ Kendala dalam penggunaan media sosial,

¢ Kemampuan dalam membuat konten visual,

o Kebutuhan terhadap platform promosi yang lebih terstruktur,

e Harapan pelaku UMKM terhadap hasil program digitalisasi.
Hasil wawancara ini digunakan untuk menyusun strategi pendampingan yang relevan dan tepat
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sasaran.
3. Pembuatan dan Optimalisasi Akun Instagram
Tim kemudian membuat akun Instagram resmi desa dengan nama @desa.tabamulan.
Pengembangan akun ini meliputi:
e Penyusunan konsep feed tematik yang konsisten, menarik, dan mudah dipahami,
Pembuatan katalog produk UMKM lokal,
¢ Penyusunan konten storytelling mengenai perjalanan usaha dan profil pelaku UMKM,
e Pembuatan materi visual berupa foto dan video pendek untuk promosi,
Penjadwalan unggahan (content scheduling) agar akun aktif dan informatif.
Strategi ini bertujuan untuk meningkatkan visibilitas produk UMKM dan membangun citra
digital Desa Taba Mulan.
4. Pengembangan Website Desa
Selain Instagram, tim juga membangun sebuah website desa menggunakan platform sederhana
yang mudah dikelola oleh perangkat desa. Website tersebut memuat:
Profil desa secara lengkap,
Struktur organisasi pemerintahan desa,
Data penduduk,
Dokumentasi kegiatan desa,
Informasi dan katalog produk UMKM.
Pembuatan website dilakukan dengan prinsip user-friendly sehingga dapat diakses dengan cepat,
serta mudah diperbarui oleh admin lokal.
5. Sosialisasi dan Pelatihan Pengelolaan Media Digital
Setelah kedua media digital siap digunakan, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan kepada
perangkat desa dan pelaku UMKM yang mencakup:
Cara mengelola Instagram dan membuat konten,
Teknik pengambilan foto produk sederhana,
Cara memperbarui informasi pada website,
Strategi interaksi dengan audiens (engagement).

3. Result and Discussion
Website desa yang dibuat berfungsi sebagai pusat informasi terkait Desa Taba Mulan, termasuk
data balai desa dan informasi kependudukan. Akun Instagram @desa.tabamulan menjadi media
promosi aktif dengan konten visual yang menarik. Dampak dari program ini antara lain:
peningkatan pemahaman warga tentang media digital, tersedianya sumber informasi internal
yang membantu penjualan produk lokal, serta meningkatnya wawasan tentang organisasi desa.
Kegiatan KKN ini menghasilkan beberapa luaran utama berupa media promosi digital.
Berikut dokumentasi visual yang mendukung hasil pelaksanaan:

& Desa Tasa MuLAN

Figure 1.
Tampilan Website Desa
Taba Mulan

SELAMAT DATANG DI DESA TABA MULAN

Mari bersama membangun desa yang maju, mandiri, dan berdaya saing.

Kecamatan Merigi; Kabupaten Kepahiang, Bengkulu

P ~

( seisjobi &

Memiliki header dengan logo desa, nama desa, dan menu navigasi utama. Bagian beranda
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Figure 2.
Halaman Website Resmi
Desa Taba Mulan

Figure 3.
Tampilan pernyataan visi
dan misi Desa Taba Mulan

menampilkan slider foto kegiatan desa serta pengumuman terbaru.Terdapat ringkasan informasi
penting seperti berita desa, agenda kegiatan, dan link cepat menuju layanan publik Desain
website sederhana, mudah dibaca, dan menggunakan warna khas desa.

(& | DESA TABA MULAN Home Drofl Galeri, Lokss | Kontak

Tentang Desa Taba Mulan

| Riwayat Desa Taba Mulan bermula jauh sebelum masa kemesdekaan, ketika
seorang pemuda bernama Wulan membuia lahan pertanian dan menetap
sementara di sebush talang yang dalam bahasa Rejang disebut “Tabe'a”
Tempat ini kemudian dikenal sebagai Tabe'a Wulan, yang besarti pemuloman
Wulan, sesuasi dengan nama pendirinya. Seiring berjalannya waktu dan
bertambahnya penduduk, sebutan Tabe's Wulan mengalami perubahan
menjadi Teba Mulan akibat pengaruh dialek para pendatang. Pada 10 Mei
1950, berdasarkan musyawarah adat, Tabe'a Wulan berubah status menjadi
Dusun Taba Mulan di bawah Desa Simpang Kota Bingin. Upaya pemekaran
N dusun menjadi desa sempat digjukan pada tahun 1955 oleh tokoh
masyarakat Abdul Latif Tuib, namun gagal karena belum memenuhi syarat
Jumlah kepala keluarga.

Penduduk Dusun Taba Mulan terus bertambah seiring masuknya pendatang
darl berbagai daerah seperti Bengiuly Selatan, Jawa, Sumatera Barat, dan
Sumatera Selatan. Akhirmya, pada tahun 1957, seteloh syarat jumlah
penduduk terpenuhi, Dusun Taba Mulan resmi menjack Desa Taba Mulan
yang berdiri sendir, terpisah dari Desa Simpang Kota Bingin, Ginde (Kepala
Desa) pertama yang ditunjule adalah Bapak H. Yahya Wilayah desa ini
berbatasan dengan Al Draup di utara (Desa Simpang Kota Bingin), Jalan
Bhakti Menwa dan Tanah HA. Roni di selatan (Kelurahan Durian Depun),
Muara Air Draup di barat (Kelurahan Tempel Rejo), serta air terjun di timur
{Kelurahan Talang Rimbo Lama).

Figure 2 ini memperlihatkan halaman Tentang Desa pada website resmi Desa Taba Mulan.
Bagian ini berisi informasi umum yang menggambarkan identitas desa, meliputi sejarah singkat
pembentukan desa, letak geografis, luas wilayah, batas-batas administratif, dan potensi sumber
daya yang dimiliki.

{ & | DESATABA MULAN Home. About) ¥/ | Galeh | Lokani Kondak

Visi dan Misi Desa Taba Mulan

Visi Misi
1. Terwujudnya desa yang makmut sejahtera serta berbudaya dengan 1. Meningkatkan pelayanan perangiat desa yang maksimal dan peima
tata kelola yang baik melalui sinergi dengan masyarakat dan kepada seluruh masyarakat Desa
semangat gotong royong 2 Mewudian dan melanjutian pembangunan desa dengan tata
2. Terciptanya pemerataan pembangunan dengan skala priofitas serta kelola yang bak
k 3. Mennglatkan peran serta kaum pemuda dan kaum perempuan

dalam pembangunan melalui pelatihan dan pemberdayaan yang
berkes:nambungan

4. Meninglatkan sarana dan prasarana infrastruktur desa meliputi
kesehatan, pertanian dan mempertahankan nilai - nilai kebudayaan
desa

5. Mengedepankan musyawarah dan transparansi dalam mengalankan
roda pemerintahan

6. Mentiptakan masyarakat yang silth asah, sh agh dan siih asuh

Figure 3 ini berisi pernyataan visi dan misi Desa Taba Mulan yang menjadi panduan
dalam perencanaan dan pelaksanaan program pembangunan desa. Visi mencerminkan
arah dan cita-cita jangka panjang, sedangkan misi memuat langkah-langkah strategis
lyang akan ditempuh untuk mencapai visi tersebut.
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Figure 4.

Tampilan data
kependudukan Desa Taba
Mulan

Figure 5.

Tampilan bagan struktur
organisasi Balai Desa Taba
Mulan

Gaberi  Lokasi - Kontak

w1565 3404 w430
w243 w488 600,
# 462

Figure 4 ini menampilkan data kependudukan Desa Taba Mulan yang mencakup jumlah
penduduk dan Kartu Keluarga, serta distribusi penduduk di tiap dusun (Dusun | — V).
Informasi statistik ini bermanfaat bagi perencanaan pembangunan dan pelayanan publik.

Figure 5 menunjukkan bagan struktur organisasi Balai Desa Taba Mulan. Terlihat
pembagian peran mulai dari Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kepala Urusan (Kaur),
Kepala Seksi (Kasi), hingga Kepala Dusun (Kadus). Penyajian ini memudahkan
masyarakat untuk mengetahui siapa saja yang bertanggung jawab pada bidang tertentu.
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Figure 6.

Tampilan dokumentasi
berbagai kegiatan desa
dokumentasi berbagai
kegiatan desa

Figure 6 merupakan kumpulan dokumentasi berbagai kegiatan desa, seperti senam
bersama, gotong royong, rapat di balai desa, dan pembuatan pupuk organik cair (POC).
Galeri foto ini berfungsi sebagai media publikasi kegiatan sekaligus sarana membangun
kebanggaan warga terhadap desanya.

Figure 7.

Tampilan dokumentasi
berbagai kegiatan desa
dokumentasi berbagai
kegiatan desa

Untuk mengukur keberhasilan program kerja pembuatan Website Profil Desa Taba Mulan,
dilakukan wawancara langsung kepada warga desa. Sebanyak empat orang responden terlibat,
yang terdiri dari Kepala Desa, Sekretaris Desa, seorang warga aktif, dan seorang anggota Karang
Taruna. Wawancara ini bertujuan mengetahui pendapat mereka mengenai tampilan, manfaat,
saran pengembangan, dan keberlanjutan pengelolaan website.
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4. Conclusion

Pelaksanaan KKN di Desa Taba Mulan dengan fokus pada digitalisasi promosi melalui
pengembangan website desa dan akun Instagram telah memberikan dampak positif bagi
peningkatan akses informasi dan promosi potensi lokal. Website desa yang dibangun berfungsi
sebagai pusat informasi resmi yang memuat profil desa, struktur organisasi, data kependudukan,
serta dokumentasi kegiatan. Tampilan yang sederhana dan mudah diakses menjadikan website
ini efektif sebagai sarana informasi publik sekaligus etalase digital yang memperkenalkan Desa
Taba Mulan kepada masyarakat luas. Meskipun demikian, masih terdapat ruang pengembangan,
terutama dalam penambahan konten sejarah desa, informasi UMKM, serta pembaruan rutin agar
situs tetap relevan dan komprehensif.

Di sisi lain, akun Instagram @desa.tabamulan berfungsi sebagai media promosi visual yang
dinamis dan menarik. Penyusunan feed yang terstruktur dan penggunaan konten Reels berhasil
menarik perhatian audiens, meskipun tingkat interaksi masih tergolong rendah. Data keterlibatan
pengguna menunjukkan adanya potensi pertumbuhan, sehingga strategi peningkatan kualitas
konten-khususnya pada bagian awal video serta ajakan interaktif-perlu dioptimalkan agar
jangkauan dan retensi penonton meningkat.

Secara keseluruhan, kombinasi antara website dan Instagram memberikan manfaat lebih luas
daripada sekadar sarana promosi produk UMKM. Kegiatan ini mendorong masyarakat, termasuk
pelaku UMKM dan perangkat desa, untuk memahami pentingnya digitalisasi dalam
meningkatkan daya saing dan memperluas jangkauan pasar. Keterlibatan aktif pemuda dan
perangkat desa dalam pengelolaan konten menjadi modal penting bagi keberlanjutan program
digitalisasi ini. Dengan pengembangan yang konsisten, Desa Taba Mulan memiliki peluang
besar untuk memperkuat identitas digital dan meningkatkan visibilitas potensi lokal di masa
mendatang.
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